HKemiskinan yang melanda Indonesia menyebab-
kan anak-anak menanggung akibatnya. Mereka
terpaksa ikut mencari nafkah membantu orang

tuanya mencukupi kebutuhan hidup. Sejatinya
mereka menikmati masa kanak-kanak dengan

bermain dan baelajar.

ﬂ)_ Laporan M. Nurofik

etyap bard, sebat sapa Dmad {12)
pergi ke benghel sepatp un-
tuk membust sepatu dun
simelal sesus denpgan order
yemge diterimu dir pemilik
bengkel sepatu, Dia mulni be-
kerja sejak pukul 0500 wib hingga
pukul 20600 wib, Dia konya istizahat
sagt makan siang, sore dan melak-
sunilin shacab sholat, Sesudah i, din
pun kembali menekuni pekerjzanya
membust sepaty dan zandal.

Order pesanan yang haruz disele-
suikin secepatnyn membunt Omad dan
pekeriz lainnya terpaksa lembur hing-
#a larut mylam. Bakkar, terkadang
pekeriagn itu dilakukannya hingga
menjelang pag,

Tanga mengennl lelah, Omad yang
seharusn nikmati musa sekolah
dan berrmin iy, fekun mematang mal-
mal sepatu dan ‘ncmglsh‘mny-l. Ini
mcrupaka\l pekerjaan vang dilaku-
yaselui-han., Padihal, pekerjuam
ini mengandung resiko krse‘umm
yamg tinggi. Apalagi, saal mengelem
ini dia tidak mengeenakan masker
uniuk meisyaring satzatl kimi yang
eluar dari lem tersehil,

“Ini sudah bizsa mas! Dulu wakie
bare pertamz kali mersng serng mual
dan kadang muntith, Lama-kelamoen
Jadi Teizsa," dyar Crmad, yang mengaki
sudah empat ahun menekun: peker
1aan sehagal pengranin seps

Selama empal tahun ini, Dmad

bizn makan. Orang twa gayva kan buken
arang kaya, Mercka juga curma burb,”
katn Omad wang mengaky mergenal
pekerjaan ini setelab dikeralkar ayah-
nyE VANg juga penarajin sepatu,

Omad yang tidak mengetal bangk
pendidilean ini, tidak merass werarik
szar ditanya tentang sekolah. Alasuns
nya, sekolah tidak biss memberinye
uang. Lainnya halnya jika bekera di
Bengkel, setigp mingge din bisa
membawa pulang sang orang fuany

Demikian juge hermuin Bersama
roman-temantya, tidak menank mmat-
nya. Pergi bermain dilakukan jika dis
sedang tidak beberia karenn bengkel-
biesighel sepati sepi order, Ormad sendini
mengaku barggs bisa mencukupi
kebutuhan hidupnya meski usianys
masih keeil.

“Dari pada berrrain, mendingan ke
bempkel untuk bekerja. Orang Dk
jugn tidak melarang.” kata Omad,

Apa vang terjadi pada Omad, juga
tegjadi pada ratusan anekoamak limmva
ang finggal di Dicsa Pasakan, Mekare
v, Pagelaran, Subarajs dan Sukarmake-
mur. Karena himpitan ekonom dan
ous perocraian orang b, amal 1l
yury scharasnya mendapatkan pendi-
dikan ini malahan merghabiskan waki
nyi di benghkel-benghel sepein,

“Pekcrja sk di Kecimistn L\om&s
dun Tamamzasi masih cukug ey
program kami schentar la besakhir,
Kurena itw, kami cocominta s Peml

mengaky berpivdah pindak benglel
sCpaty. "asalnya bengkel-bengkel
separy i tidak sclalu mendapal or
der sepatu dan Sand; kit sty
bcrgkcl segn s

pekicijaan. Biasany
benghel yang dmuu iy
rembatuliban tenuga kerja, m:‘!ke!
lngzung menerimanya.

“Ralau kita tidak bokerje, kita tidak

npa pekerja nnak Prkerja anak ini
memnang masih sulii untuk difapaskem,”
kot Eetian [LO-IPEC sekior alis kaks
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i
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AYA: Pakarfaan sapate sangat bagi
Ihirup, menyohabkan anak-anak rawan tersarang penyakit,

mengurangi jumloh pekerja anak.
Kegiatn vung telah dilakukan sntara
Fain porrbsstan Pl Kegioen Defnjor
Musyrakat {PERM) dim SME terbuka;
Namun sivang, propram yang dibiays
ILO-IPEC im sk sz i i thum 2007
i, Padduhal, pelkerjn yimz adn di
Koonmmurm Cioess den Tamansan o
sl terhilm .

“Pekeria anak yang bekeria di
bengkel-bengkel sepat i juslabings
Lelaly dhiary €UU amak. \rl ek fersebn
i desn-d di K n Cioms
dan. Tamumsari. Lalw Andress Setin-
watt dari LS Ellsgar,
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“hfengadi pengrajin s
pekerjaan idurmsn mereka. San
pertama fali masik, anak-anak supertt beberaps tab
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kel sepati im biasanya Tidak, meng-
Sduk kptleam Jenis pekesiam. Mereka
Bimsanya member upah sesual jor
sepaty yang diprodukes: ansk-amnak
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fnsa ehbakosom,” Rty .
Sernensara i, Kepals Dess Prrakm
Kecamatan Clomas, H Oitsan oetiga-

sepanyl. Bapi mcrcka, schish Keberhasi-
lari lud»p adalal jika serelik Serhel
sepalu.

sertn rarger wakiiu. wan
mervelablan be

kerjakan anak, =

Eeprifatinan yang mendalam jugp
dicngkapkan ketva Tkatan Waniiy
Pengusaha Tndonesi (IWAPT) ca.
bang Kabugalen Bogor, Ny Ratw
Nailamuna, saat dengor pendapat
dongan pekerin anak di Kecamatan
Ciomas. Bahkan, ujar Ny Raw, salsh
satu pekerja anak swat nya cita-
citanya mengatakan ingin bersekolah
hingea ke perguruan tingi.

“Kita sangat terheru mendeng
rengakuan mereka. Temyaa, mescky:
masih memiliki keingiman hl:r&ekol.ah
Ini harus kita semba

Lintuke meteka veang ingin bersskolah,
ujor Ratw, masih bise mendupatkan
dana bantuan operesional sekolah
(BOS} untuk membiaye seholahnya,

“Mereka bisa mendapatkan BOS.
Umtulks b, gur harus melaporkan pada
sekalah dan sekolah melaporkannya
lee Dinias pendidiknn, Anak-anak in
harus dijaukkan dari pekerjaan yang
berbahaya, saluh satunys dengaf
scholah itd,” katn perempuan yang
jugs menjadi mggota DPRD Kabu?
paten. Bogon i,

Ralu mengmtaken, pekerja ansk y :§
bekerja i henpkel-bengkel scpa(u i
riskan dengan berbagai pesyakit
Apalagi mereka yang sctiap han
bl mng:slumsepatu Zat-zar kimiz
imi satiap hasi dibenup anak-anak yang
belicgja tatpa menmranaken masker. |

Sementara itu, Kepaly Bideng Pendic
dikan Dzsar K.;hup_ln Boger Dclﬂ
Supriadi, mengatilan [Hsdik
Bogor akan melinjutkan berbagal
kegiatan yang telak dinns 1LE-IPE
Usaha tersebut diantaranys dengan
memasukan snak yang pehes sekolah
agar kombali bersekalsh Umukperrbm—

dilakukan mcla

“Kita akan BT U,
lanjuinva: Sckavany 511 ki
dibcbaskan hidya selialahnvn, Seka-
Lihat motivasgi apak dap

1 :
Untuk itu dedi méminta kepada
selurah masyarekakat agar terus mess
dorong anak-anal yang masih wsia
\|'kn-a‘| tetup Lc'sck.ulah Minimmad

it ddim pendidikan dism sr-'nlmlmr
kgt



